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SUMMARY

MARLENI, Evaluation Digestibility of Pellet Lamtoro Ieaf (Leucaena leucocephala) as

Feed for Ruminant (Supervised by ARMINA FAR1ANI and ARFAN ABRAR).

The objective of this research was to determined Digestibility of Lamtoro leaf 

Pellet (Leucaena leucocephala) In vitro Supplemented ingredients which different as Feed

for Ruminant This research was held in laboratory of animal feed and nutrition,

Agriculture Faculty of Agriculture Sriwijaya University from June - August 2011.

Completely randomized design with 4 treatment ada 4 replications, were done with

lamtoro leaf as control (Mo), and lamtoro leaf (1) : onggok (1) + molasses 5% (Mi), and 

lamtoro leaf (2) : onggok (1) + molasses 5% (M2), and lamtoro leaf (3) : onggok (1) + 

molasses 5% (M3). Observed parameters were dry matter digestibility (DMD), organic 

matter digestibity (OMD), and N-ammonia concentration.

The result shows that highest dry matter digestibility, organic matter digestibility

treatment ; 68.50%, 92.59%, 3,25 mM respectively. 

Supplementation of lamtoro leaf from pellet had effect on dry matter digestibility (DMD) 

and organic matter digestibity (OMD), but had no effect on concentration N-Amonia.

and N-amonia were on Mq



RINGKASAN

MARLENI, Evaluasi Kecernaan Pelet Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) Sebagai 

Pakan Ternak Ruminansia (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kecernaan pelet daun lamtoro 

In vilro yang diberi penambahan komposisi perekat yang berbeda sebagai pakan 

lemak ruminansia. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

secara

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Juni sampai dengan Agustus 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan

dan empat ulangan. Daun lamtoro tanpa perlakuan (kontrol) (Mo), daun lamtoro (1) :

onggok (1) + molases (5%) (Mi), daun lamtoro (2) : onggok (1) + molases (5%) (M2), daun

lamtoro (3) : onggok (1) + molases (5%) (M3). Parameter yang diamati meliputi koefisien

cerna bahan kering (KCBK), koefisien cema bahan organik (KCBO) dan konsentrasi N-

Amonia (N-NH3).

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi KCBK adalah pada daun 

lamtoro tanpa perlakuan (kontrol) (M0) sebesar 68.50% sedangkan rataan nilai tertinggi 

KCBO adalah pada perlakuan pelet daun lamtoro (M3) sebesar 92.59%. dan rataan nilai 

tertinggi konsentrasi N-Amonia adalah pada perlakuan pelet daun lamtoro (M3) sebesar 

3,25%. Perubahan komposisi pada pelet daun lamtoro mempengaruhi koefisien 

bahan kering (KCBK) dan koefisien cema bahan organik (KCBO) tetapi tidak berpengaruh 

terhadap konsentrasi N-Amonia.

cema
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I. PENDAHULUAN \ *

A. Latar Belakang

Makanan pokok ruminansia umumnya adalah rumput, yang mengandung 

bahan kering 15-20%, protein 2% dan energi 4.300 kal/g bahan kering. Kandungan 

protein rumput yang rendah, selain itu mengandung lignin dan silika yang tinggi. 

Tingginya lignin dan silika mengakibatkan rendahnya tingkat konsumsi ternak dan 

kualitas hasil ternak (Wiradarya, 1991).

Dalam usaha peternakan sebagian besar biaya produksi ditentukan oleh biaya 

pakan. Faktor keuntungan yang dapat diperoleh apabila ransum dapat dimanipulasi 

secara efektif dan efisien, terutama dalam hal penggunaan bahan pakan yang kaya 

akan protein. Penyediaan bahan pakan yang berkualitas baik dalam jumlah yang

banyak, murah, dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia merupakan salah satu

target utama dalam suatu usaha peternakan untuk mencapai tingkat produksi dan

keuntungan yang maksimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, telah banyak 

diupayakan antara lain dengan memanfaatkan leguminosa.

Leguminosa adalah salah satu contoh tanaman yang mengandung protein 

tinggi karena kaya akan nitrogen dan tidak tergantung pada kondisi nitrogen dalam 

tanah. Penggunaan leguminosa sebagai sumber protein ransum mempunyai beberapa 

keuntungan, antara lain: 1) dapat menyediakan protein yang cukup tinggi, murah, 

mudah didapat dan pasokan terjamin sepanjang tahun; 2) mengandung sejumlah 

tanin sehingga dapat mencegah kembung dan melindungi degradasi protein yang 

berlebihan oleh mikroba rumen; 3) beradaptasi baik pada berbagai jenis lahan 

(Manurung, 1995).
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Beberapa sifat yang ada dari legum ini adalah silat keambaan yang tinggi 

(bulkiness). Berbagai proses perlakuan dalam upaya meningkatkan daya guna daun 

lamtoro telah banyak diteliti. Salah satu pendekatan teknologi untuk meningkatkan 

daya guna daun lamtoro adalah melalui proses peleting yaitu perpaduan antara proses 

pemotongan, penggilingan, dan proses penekanan bahan ransum sehingga menjadi 

bentuk silindris yang padat dan kompak. Menurut Church (1990), proses peleting 

adalah proses pengolahan bahan pakan melalui mekanisme penghancuran bahan 

pakan kemudian pengepresan bahan melalui suatu lubang (dye) dengan ukuran dan 

kerapatan (densitas) tertentu. Secara umum proses ini melibatkan proses baik 

pengepresan dan pemanasan singkat akibat terjadinya pengepresan bahan. Dengan 

adanya pengepresan ini maka volume ruang (bulkiness) bahan pakan akan berkurang 

secara signifikan untuk berat yang sama dari suatu bahan pakan, sehingga 

mempermudah dalam penanganan menggunakan mesin, meningkatkan asupan dan 

efisiensi penggunaan pakan (Schnelder dan Flatt, 1985). Proses tersebut dapat 

memperluas permukaan partikel bahan sehingga mudah dicema oleh mikroba rumen 

yang dihasilkan. Dari sisi daya cerna metode peleting ini dapat meningkatkan daya 

cerna pakan, hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian Musofie et «/.,(1984) yang 

menyimpulkan bahwa proses peleting untuk pucuk tebu segar meningkatkan 

kecemaan bahan kering dan bahan organik secara In vitro. Proses peleting juga akan 

meningkatkan asupan pakan dengan kecenderungan respon yang tinggi untuk ternak 

muda dibandingkan yang tua, dan meningkatkan efisiensi penggunaan energi dari 

sumber hijauan (NRC, 2000), tingkat palatabilitas dan kecemaan terhadap pakan 

juga meningkat (Schnelder dan Flatt, 1985).

2



Untuk membentuk pelet yang berkomponen daun lamtoro yang berkualitas 

baik dari segi kualitas fisik maupun nilai kecemaan, maka diperlukan suplementasi 

bahan pakan lain berupa perekat. Penambahan perekat onggok dan molases pada 

pembuatan pakan bentuk pelet sangatlah tepat karena selain berfungsi sebagai bahan 

perekat juga berfungsi sebagai pelengkap nutrisi dari daun lamtoro. Keseimbangan 

nilai nutrisi baik protein, energi, vitamin, dan mineral berpengaruh terhadap kualitas 

ransum bentuk pelet yang dihasilkan. Akhir-akhir ini, kecenderungan penggunaan 

ransum berbentuk pelet semakin meningkat karena memberi beberapa keutungan 

antara lain dapat meningkatkan kecemaan bahan kering dan bahan organik, 

meningkatkan konsumsi ternak, memberikan kemudahan dalam hal pengakutan, 

pembungkusan, dan penyimpanan. Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan 

suatu penelitian mengenai kecemaan pelet daun lamtoro (Leucaena leucocephala) 

dengan penambahan komposisi perekat yang berbeda, selanjutnya akan diuji

kecemaan secara In vitro.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kecemaan pelet daun 

lamtoro (Leucaena leucocephala) secara In vitro yang diberi penambahan komposisi 

perekat yang berbeda sebagai pakan ternak ruminansia.

C. Hipotesis

Diduga pelet daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dengan komposisi 

perekat yang berbeda akan menghasilkan kecemaan pelet daun lamtoro yang berbeda 

juga.
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